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1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  Indonesia merupakan Negara kepulauan terbesar di Dunia. Terbentang 

dari Sabang hingga Merauke, Indonesia memiliki 17.499 pulau dengan luas total 

wilayah Indonesia sekitar 7,81 juta Km². Dari total luas wilayah tersebut. 3,25 juta 

Km² adalah lautan dan 2,55 juta Km² adalah Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE). 

Hanya sekitar 2,01 juta Km² yang berupa daratan. Dengan luas wilayah laut yang 

ada, Indonesia memiliki potensi kelautan dan perikanan yang sangat besar (Dirjen 

Pengelolaan Ruang Laut, 2020). 

 Kabupaten Pesisir Selatan merupakan salah satu dari 19 kabupaten/ kota di 

Provinsi Sumatera Barat, dengan luas wilayah 5.749,89 Km². Wilayah Kabupaten 

Pesisir Selatan terletak di bagian selatan Provinsi Sumatera Barat, memanjang dari 

Utara ke Selatan dengan Panjang garis pantai 234 Km². 

 Kabupaten Pesisir Selatan sebelah Utara berbatsan dengan Kota Padang, 

sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Solok dan Provinsi Jambi, sebelah 

Selatan berbatasan dengan Provinsi Bengkulu dan sebelah Barat berbatasan 

dengan Samudra Hindia Indonesia (BPS Kab. Pesisir Selatan, 2020). 

 Kecamatan Koto XI Tarusan memiliki luas Wilayah 425,63 Km². Dan 23 

Nagari, dengan jumlah penduduk 53.848 jiwa. Penduduk yang berada di Nagari 

Carocok Tarusan memiliki jumlah pengusaha perikanan laut tertinggi yaitu 

sebanyak 640. Disebabkan oleh faktor Geografis yang mendukung seperti letak 
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Wilayah berada di tepi pantai., sehingga banyak penduduk yang bermata 

pencaharian sebagai nelayan (BPS Kab. Pesisir Selatan, 2020). 

 Kabupaten Pesisir Selatan Terdapat berbagai macam alat penangkapan 

ikan di diantaranya payang, pukat pantai, tramal net dan lain-lain. Hasil tangkap 

pada alat tangkap tersebut berupa, ikan tongkol, cumi-cumi, dan lain-lain. Pada 

tahun 2019 jumlah produksi ikan di Kabupaten Pesisir Selatan adalah 41 346,87 

ton (BPS Kab. Pesisir Selatan, 2020). 

 Ikan-ikan hasil tangkapan tersebut nantinya akan didaratkan di Pelabuhan 

Perikanan yang ada di Kabupaten Pesisir Selatan adalah Pelabuhan Perikanan 

Pantai Carocok Tarusan yang Terletak di Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten 

Pesisir Selatan Provinsi Sumatera Barat dan secara Geografis berada pada 

koordinat 10034 - 1004 Bujur Timur dan 059’ - 117’ Lintang Selatan. Jarak 

lokasi Pelabuhan Perikanan dengan Pusat Kecamatan 4 Km² ke pusat Kabupaten 

Pesisir Selatan 20 Km² dan ke pusat Provinsi Sumatera Barat (Padang) 65 Km², 

dengan luas areal 423,63 Km². 

 Pelabuhan perikanan sebagai tempat pelayanan umum bagi masyarakat 

nelayan dan usaha perikanan, sebagai pusat pembinaan dan peningkatan kegiatan 

ekonomi perikanan yang dilengkapi dengan fasilitas di daratdan di perairan 

sekitarnya untuk digunakan sebagi pangkaln operasi tempat berlabuh, bertambat, 

mendaratkan hasil, penanganan, pengolahan, distribusi dan pemasaran hasil 

perikanan (Murdianto, 2003 dalam Farikin et al., 2015). 
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 Pelabuhan perikanan diperlukan dalam rangka menunjang usaha 

motorisasi serta pengembangan ekonomi perikanan secara menyeluruh terutama 

menunjang perkembangan industri perikanan baik hulu maupun hili, sehingga 

diharapkan akan tercapai pemanfaatan sumberdaya perikanan yang seimbang, 

merata dan porposional (Yuspardianto, 2006 dalam Nurdyana et al., 2013). 

 Pengelolaan pelabuhan perikanan yang baik akan menunjang kelancaran 

operasi perikanan, pengolahan, maupun pemasaran sehingga menjadi lebih 

terjamin. Disamping itu seluruh kegiatan masyarakat nelayan akan dapat 

dikonsentrasikan di pelabuhan perikanan, sekaligus berpengaruh positif terhadap 

perkembangan daerah sekitarnya. Keberhasilan dalam pengembangan 

pembangunan dan pengelolaan suatu pelabuhan perikanan atau pangkalan 

pendaratan ikan serta optimalisasi dalam operasionalnyamerupakan salahsatu 

tolak ukur keberhasilan dari pembangunan perikanan tangkap. 

 Hal ini  dapat dilihat secara nyata bahwa pembangunan pendaratan ikan 

telah dapat menimbulkan dampak pengganda (multiplier effects) bagi 

pertumbuhan ekonomi sektor lainnya , yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Pengembangan dan pembangunan pelabuhan 

perikanan/pangkalan pendaratan ikan dapat memajukan ekonomi di suatu wilayah 

dan sekaligus dapat meningkatkan penerimaan negara dan Pendapatan Asli 

Daerah (Direktur Prasarana Perikanan Tangkap, 2004 dalam Suherman et 

al., 2009). 
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 Pelabuhan perikanan Pantai Carocok Tarusan atau yang sekarang sudah 

menjadi Unit Pelaksanaan Teknis Daerah (UPTD) pada Dinas Kelautan dan 

Perikanan  Provinsi Sumatera Barat secara administrasi berada di kawasan 

Kecamatan Koto XI Tarusan. UPTD Pelabuhan Perikanan Pantai Carocok 

Tarusan mempunyai Tugas Pokok melaksanakan sebagai kegiatan Teknis 

Operasional dan/ atau kegiatan Teknis Penunjang Dinas di bidang Pelabuhan 

Perikanan Pantai (BPS Kab. Pesisir Selatan, 2018) 

 Pelabuhan Perikanan Pantai Carocok Tarusan adalah salah satu dari tiga 

pelabuhan perikanan yang ada di Provinsi Sumatera Barat. Pelabuhan Perikanan 

Pantai (PPP) Carocok Tarusan mulai dibangun pada tahun 1997 dengan sebutan 

Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) dengan luas areal sebesar 2,19 Ha. Sejalan 

dengan fasilitas yang dimiliki PPI menjadi Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) dan 

diresmikan oleh Mentri Kelautan Perikanan pada Tahun 2003 (UPTD Pelabuhan 

Perikanan Pantai (PPP). Carocok Tarusan, 2014). 

 Pelabuhan Perikanan Pantai Carocok Tarusan memiliki beberapa fasilitas 

diantaranya adalah fasilitas pokok, fasilitas fungsional dan fasilitas penunjang, 

namun masih ada fasilitas yang  belum termanfaatkan secara optimal. 

 Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian tentang 

Analisis Fasilitas Dalam Rangka Pengembangan Pelabuhan Perikanan Pantai 

(PPP) Carocok Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan  
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1.2 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis fasilitas yang ada dalam rangka pengembangan di UPTD Pelabuhan 

Perikanan  Pantai (PPP) Carocok Tarusan. 

1.3 Manfaat Penelitian  

 Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai salah satu informasi bagi 

instansi-instansi terkait maupun stakeholder lainnya dalam pengembangan 

fasilitas di UPTD Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Carocok Tarusan, Kabupaten 

Pesisir Selatan. 

 


